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ABSTRAK 
TujuanX dari penelitian ini adalah untuk menganalisisx sejauh mana kualitas sumber daya 

manusia mempengaruhi kesiapan penerapan SAP berbasis akrual pada satuan kerja di 

wilayah kerja KPPN Denpasar. Satuan kerja daerah di Kabupaten Tabanan, Gianyar, Badung, 

Kota Denpasar, dan Provinsi Bali merupakan lokasi dimana penelitian ini dilakukan. 

Penggunaan tabel Krecjie dengan tingkat signifikansi 0,05 merupakan pedoman yang 

digunakan untuk menarik sampel. Berdasarkan tabel, sampel berjumlah 205 orang 

xresponden. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi sederhana.x 

Kualitas sumber daya manusia dibuktikan secara statistik berpengaruh positif terhadap 

kesiapan penerapan SAP berbasis akrual. Penelitian ini juga menggambarkan bahwa kualitas 

xsumber daya xmanusia memegangx peranan yang sangat xpenting dalam penerapan SAP 

berbasis akrual pada satuan kerja di wilayah kerja KPPN Denpasar. 

Kata kunci: standar akuntansi pemerintahan, basis akrual, sumber daya manusia 

 

 

ABSTRACT 
The aimx of this research is to analyze the extent to which the quality of human resources 

affect the readiness of the application of accounting standards on the accrual-based 

government unit in the region of KPPN of Denpasar. Unit area in Tabanan, Gianyar, Badung, 

Denpasar and Bali Province is the location where this research is done. The use of tables 

Krecjie with a significance level of 0.05 is a guideline used to draw the sample. According 

to the table, the sample totaled 205 respond xents. The xdata analysis technique used is the 

technique of regression analysis. The quality of human resources is statistically proven 

positive effect on the readiness of the application of accrualbased government accounting 

standards. This research also illustrates that the quality of humanx resources plays a very 

important role in the application of accounting standards on the accrual-based government 

unit in the region of KPPN of Denpasar. 

Keywords: governmental accounting standard, accrual-based, human recource 

PENDAHULUAN 

 Reformasi keuangan Negara menghasilkan tiga undang-undang penting 

yang pada dasarnya diterbitkan untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 
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baik. Ketiga undang-xundang tersebut adalah  Undangx-Undang Nomor 1x7 Tahunx 

2003x tentang Keuanxgan Negara, Un \dang-Unxdang Nomorx x1 Tahunx 2004x tentangx 

xPerbendaharaan Negara,  x Undangx-Undangx Nomoxr 1x5 Tahunx 200x4 tentang 

Pemxeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara. Upaya 

pemxerintah untuk mencapai tata xkelola pemerintahan yang baik dilakukan dengan 

cara meningkatkan xtransparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara, 

salah satunya dengan melakukan pengembangan kebijakan akuntansi pemerintah 

berupa standar akuntansi pemerintah (Ardiansyah, 2013). 

 Akuntansi berbasis akrual seperti yang dimaksud adalahx suatux sistem 

xakuntansi xdimana transaksix ekonomix danx pxeristiwa-peristiwa lainnyxa yang xdiakui 

xdicatat xdan dxisajikan berdasarkan waktu terjadinyxa txransaksi xtanpa memerhatikan 

waktux kasx axtau xsetara kasnya dibayarkan atau dilunasi. Perubahan sistem ak xxuntansi 

dari akuntansi xberbasis kas menuju akrual menjadi akuntansi berbasis akrual secara 

penuh pastinya akan menimbulkan dampak terhadap satuan kerja kepemerintahan 

walau sekecil apapun. Pexrubahan xmenuju xke arahx yxang lxebih bxaik xini bukan berarti 

berjalan mulus tanpa hambatan, masalah akan selalu ada dalam sebuah perubahan 

khususnya dalam lingkungan satuan kerja kepemerintahan (Faradillah, 2013). 

 Undang-undangx xnomor 1x7 tahuxn 2003 pxasal 36x ayatx (1x) tentang keuangan 

negara, mengatakan bahwa dalam pengakuan x dan pxengukuran pendapatanx danx 

belanjxa menerapkan basis akrual,  x selama basis akrual xbelumx dilaksanakxan maka 

xdigunakan basis kas menuju akrual. Untuk memenuhi amanat dari undang-undang 

tersebut maka Komite Standar Akuntansi Pemerintahan (KSAP) telah menyusun 

SAP berbasis akrual yang diatur dalam Peraturan x Pemerintahx Nomorx 71 Tahun 



  ISSN: 2302-8556 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 12 .1 (2015):  35 - 49 

 

37 

 

2010 menggantikan Peraturan Pemerintah x Nomor 24 Tahun 2005. Dengan 

ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 pencatatan keuangan 

dengan menggunakan basis akrual telah sah untuk segera dilaksanakan. 

Mengingat bahwa sampel penelitian ini terbatas hanya pada pemerintah 

kabupaten, kota, dan pemerintah provinsi yang berada dibawah kementerian dalam 

negeri maka peneliti juga mengkaji Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 

Tahun 2013 tentang penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual 

yang merupakan penjabaran dari Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010. 

Kedua peraturan tersebut pada prinsip nya sama-sama membahas mengenai tata 

cara pelaksanaan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual, Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 memberikan pedoman kepada daerah 

dalam menyusun kebijakan xakuntansi xpemerintah daerah xdan xsistem xakuntansi 

xpemerintah daerahx yang mxengacu pxada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 

2010. 

Ardiansyah (2013) mengemukakan bahwa kualitas sumber daya manusia 

(SDM) adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi kesiapan penerapan 

SAP berbasis akrual. Kualitas SDM memegang peranan penting dalam sebuah 

organisasi oleh karena ixtu xpemerintah xpusat danx daxerah pxerlu xsecara sxerius 

xmenyusun xperencanaan dan penempatan SDxM dibidang akuntansix pemerintahan. x 

 Batas waktu maksimal dari penggunaan akuntansi berbasis kas menuju 

akrual telah ditetapkan akhir tahun 2014 dimana pada tahun 2015 seluruh satuan 

kerja yang ada di Republik Indonesia seharusnya sudah merubah akuntansi berbasis 

kas menuju akrual menjadi akuntansi berbasis akrual secara penuh, maka dengan 
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alasan demikian peneliti ingin mencari tahu sejauh mana pengaruh kualitas sumber 

daya manusia terhadap kesiapan satuan kerja dalam lingkup pemerintah provinsi 

dan pemerintah kabupaten/kota yang terdaftar dalam wilayah kerja KPPN Denpasar 

dalam menghadapi pergantian basis akuntansi kas menuju akrual menjadi basis 

akrual penuh. Mengingat pentingnya keberhasilan penerapan SAP berbasis akrual, 

maka diperlukan pengidentifikasian terhadap faktor-faktor yang mendukung 

keberhasilan penerapan SAP berbasis akrual tersebut. Berdasarkan latar belakang 

yang telah dijabarkan sebelumnya peneliti ingin membuktikan pengaruh kualitas 

sumber daya manusia dalam kesiapan penerapan SAP berbasis akrual pada satuan 

kerja dalam lingkup pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota yang 

terdaftar di wilayah kerja KPPN Denpasar. 

 KPPN Denpasar dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki wilayah 

kerja paling luas di banding dua KPPN lain di Provinsi Bali. Wilayah kerjanya 

mencakup Kabupaten Tabanan, Gianyar, Badung, Kota Denpasar, dan Provinsi Bali 

sehigga menurut peneliti wilayah kerja KPPN Denpasar diharapkan mampu 

memberikan acuan tempat yang bisa merepresentasikan keadaan sesungguhnya 

yang terjadi di lapangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Satuan-satuan kerja yang bernaung dibawah Kementerian Dalam Negeri 

pada wilayah kerja KPPN Denpasar adalah lokasi dari pnelitian ini. Penelitian ini 

tidak menggunakan seluruh satuan kerja yang ada pada wilayah kerja KPPN 

Denpasar tetapi hanya yang bernaung dibawah Kemenetrian Dalam Negeri dengan 
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pertimbangan anggota populasi tersebut menerapkan sistem akuntansi yang relatif 

sama.  

Total 175 satuan kerja yang dijadikan sebagai lokasi penelitian ini. Satuan 

kerja-satuan kerja tersebut tersebar di lima wilayah yang menjadi ruang lingkup 

wilayah kerja KPPN Denpasar. Rincian satuan kerja di wilayah kerja KPPN 

Denpasar yaitu Provinsi Bali berjumlah 32 satuan kerja, Kota Denpasar berjumlah 

42 satuan kerja, Kabupaten Badung berjumlah 37 satuan kerja, Kabupaten Tabanan 

berjumlah 26 satuan kerja, dan Kabupaten Gianyar berjumlah 35 satuan kerja 

Tabel Krecjie digunakan sebagai pedoman untuk menentukan sampel. 

Sampel dari penelitian ini berjumlah 205 orang responden. Penghimpunan data 

dilakukan dengan metode survei, survei dilaksanakan dengan menggunakan 

intrumen kuisioner. Kuisioner penelitian ini ditujukan kepada Kepala SKPD, 

Kepala Bagian Keuangan, dan staf akuntansi/pelaporan di satuan-satuan kerja yang 

menjadi populasi.  

Kepala SKPD dipilih sebagai responden karena kebijakan apapun yang 

terjadi di pemerintahan pusat akan ditindak lanjuti melalui kepala-kepala SKPD. 

Kepala bagian keuangan dipilih sebagai responden karena kebijakan yang 

menyangkut bagian keuangan, kepala bagian keuangan mengetahuinya. Staf bagian 

akuntansi/pelaporan dipilih sebagai responden karena mereka mengetahui dan 

terlibat langsung dalam pembuatan laporan keuangan di SKPD masing-masing 

sehingga jawaban dari objek/responden tersebut diharapkan dapat diandalkan.Uji 

validitas dan uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah intrumen yang 

terdapat dalam variabel valid dan reliabel untuk merepresentasikan variabel yang 
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bersangkutan. Uji normalitas, uji multikolinearitas, serta uji heterokedastisitas 

merupakan komponen dari uji asumsi klasik sebagai syarat sebelum dilakukannya 

uji model regresi. 

Penelitian Ini terdiri dari satu variabel dependen dan satu variabel independen. 

Variabel dependennya yaitu Kesiapan penerapan SAP berbasis akrual (Y). 

Kesiapan organisasi dalam melaksanakan perubahan basis akuntansi dapat ditinjau 

dari sisi pemimpin atau staf penyusun laporan keuangan sebagai anggota dari 

organisasi dan ketersediaan sumber daya dari satuan kerja, baik sarana dan 

prasarana untuk menunjang penerapan SAP berbasis akrual. Intrumen kesiapan 

penerapan SAP berbasis akrual diambil dari wawancara dalam penelitian Sari 

(2009) yang kemudian dikembangkan menjadi pertanyaan dalam penelitian 

Ardiansyah (2013). Variabel ini diukur dengan skala likert 1 - 4. 

Variabel independen dari penelitian ini adalah Kualitas sumberx daya manusia 

(X). Sumber daya mxanusia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber daya 

yang dximiliki organisasi yaitu pegawai yang melaksanakan tugas penyusunan 

laporan keuangan. Instrumen dalam variabel ini menggunakan lima buah 

pertanyaan yang sebelumnya telah digunakan dalam penelitian Indah (2009) dan 

Aldiani (2010). Variabel ini diukur dengan skala likert 1-4.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji instrumen penelitian dilakuan dengan menguji validitas instrumen dan 

uji reliabilitas instrumen. Uji validitas instrumen dilakukan untuk menguji apakah 

instrumen-instrumen yang ada tepat untuk digunakan mewakili variabel tersebut. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk memberikan bukti bahwa jika jika dilakukan 

pengukuran kembali dengan gejala yang sama makan pengukuran tersebut dapat 

memberikan hasil yang konsisten. Hasil uji validitas variabel kualitas sumber daya 

manusia dapat diamati pada tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1.  

Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah 2014 

Dari hasil uji validitas pada tabel 1 terlihat bahwa nilai pearson correlation dari 

seluruh instrumen variabel kualitas sumber daya manusia lebih besar dari 0,30 maka 

seluruh intrumen yang mewakili variabel tersebut dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas juga termasuk dalam tahap pengujian instrumen. Secara statistik 

instrumen yang digunakan dalam variabel kualitas sumber daya manusia mempunyai 

nilai Cronbach’c Alpha sebesar 0,90 dimana xnilai tersxebut sudaxh lxebih besarx darxi 0,60x 

maka daripada itu instrumen dalam variabel kualitas sumber daya manusia dianggap 

reliabel. 

 

 
Pearson Correlation 

Value 

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

X6 

X7 

0,666 

0,775 

0,815 

0,860 

0,815 

0,828 

0,804 
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 Setelah dilakukan uji instrumen berupa uji validitas dan uji reliabilitas maka 

dilakukan pengujian model regresi yang dimulai dengan melakukan uji asumsi 

klasik. Model regresi yang baik yaitu modexl xregresi yxang didalamnya terbebasx darix 

masalaxh normalitasx data, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Untuk 

menghindari maslah-masalah tersebut maka perlu dilakukan pengujian asumsi 

klasik terhadap model regresi yang akan digunakan. Hasil uji normalitas model 

regresi penelitian ini dapat diamati pada tabel 2 berikut : 

Tabel 2.  

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

                       

 

Sumber: Data diolah 2014 

Hasil uji normalitas diperoleh nilai Asymp. Sig(2-tailed) sebesar 0,059 > level 

oxf sxignificant (0, x05) sxehingga daxta residualx terdistribusix sxecara xnormal. Sedangkan, 

hasil uji multixkolinearitas terhadap variabel kualitas sumber daya manusia 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,30 dan nilai VIF sebesar 3,31. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas karena tidak ditemukan 

nilai tolerance< 0,10 atau nilai VIF >  

  

 Unstandardized 

Residual 

N 

Kolmogrov-Sminorv Z 

Asymp.Sig.(2-tailed) 

205 

1,305 

0,059 
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Hasil uji heteroskedastisitas model regresi dalam penelitian ini dapat 

diamati pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3.  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 Unstandardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std 

Error 

Kualitas 

SDM 

 

-0,04 

 

0,02 -2,02 0,097 

Sumber: Data diolah 2014 

Hasil uji tersebut memperlihatkan penelitian bebas heteroskedastisitas 

karena variabel kualitas sumber daya manusia mempunyai nilai signifikansi lebih 

kecil dari α = 0,05. 

Hasil-hasil perhitungan regresi yang dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program Statistical Package for The Social Sciences (SPSS) dapat diamati 

pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4. 

Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel Koefisien Regresi 

(B) T Sig. 

(Constant) 1,379 2,243 0,828 

Kualitas SDM 0,673 26,488 0,000 

R 

R square 

Adjusted R Square 

=  0,881 

=  0,776 

=  0,774 

Sumber: Data diolah 2014 

 

Model persamaan regresi berganda berdasarkan pada hasil koefisien regresi: 

Y = 1,379 + 0,673 X......................(1) 
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Tabel  4 menampilkan bahwa Adjusted  R Square model 0,774 atau 77,4 

persen, artinya sebesar 77,4 persen variasi kesiapan penerapan SAP berbasis akrual 

dipengaruhi oleh variasi kualitas sumber daya manusia. Sedangkan 22,6 persen 

lainnya dipengaruhxi xoleh faktorx lainx yangx txidak diikutsertakan dalamx mxodel 

xpenelitian ini. 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel terlihat bahwa nilai  = 0,673 

dengan tingkat signifizkansi uji tx sebesar 0,00 yazng mana menunjukkan nilai lebih 

kecil daripada taraf nyata dalam penelitian ini yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan 

variabel kualitas sumbery daya manusia berpengaruhp positif secara statistik terhadap 

keseiapan penerapan SAP berbasis akrual. Maka daripada itu hipotesis pertama (H1) 

dapat diterima yaitu kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif pada 

kesiapan penerapan SAP berbasis akrual di SKPD Kabupaten Tabanan, Gianyar, 

Badung, Provinsi Bali, dan Kota Denpasar. 

Penelitian ini memberikan bukti bahwa penempatan pegawai yang sesuai 

dengan latar belakang pendidikan mereka, pengetahuan dasar pegawai mengenai 

peraturan pemerintah nomor 71 tahun 2010 dan kuantitas pelatihan yang pegawai 

ikuti mempunyai pengaruh yang positif terhadap kesiapan penerapan SAP berbasis 

akrual pada satuan kerja tempat mereka mengabdi.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Ardiansyah (2013) dimana 

hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia 

berpengaruh positif terhadap kesiapan penerapan SAP berbasis akrual. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas sumber daya manusia 

yang ada di sebuah SKPD maka semakin siap pula sumber daya manusia tersebut 
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untuk dapat menerapkan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. Sumtber 

daya manusia yang dim haksud dalam penelitian ini adalxah sumber daya yang 

dimiliki masing-masing SKPD yaitu pegawai yang melaksanakan tugas 

penyusunan laporan keuangan. Hasil cpenelitian ini juga sejalaxn dengan penelgitian 

Rahmayati (2012) yang menyata jkan bahwa sumber daya manusia menjadi kunci 

utama pelaksanaan kegiatan dan menentukan tercapai tidaknya tujuan, sasaran 

organisasi dan pelaksanaan perubahan-perubahan dalam organisasi tersebut. Hasil 

dari penelitian Rahmayati (2012) tersebut ada benarnya karena bagaimanapun juga 

manusia lah yang menjadi motor penggerak dalam keberhasilan suatu sistem, baik 

buruknya kualitas pekerjaan ditentukan oleh kemampuan sumber daya manusia 

dalam melaksanakan tugasnya.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Indah (2008) 

memberikan bukti bahwa sumber daya manusia berpengaruh terhadap kesiapan 

penerapan PP No.24 tahun 2005. Penelitian Rahmayati (2012) dan Choirunisah 

(2008) juga menemukan bukti bahwa kemampuan sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan Negara/lembaga, begitu juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulida (2009) yang menyatakan bahwa 

siap tidaknya suatu organisasi menerapkan informasi atau sistem baru tidak lepas 

dari peran sumber daya manusianya. Hal ini memberikan bukti bahwa pemahaman 

terhadap peraturan, penempatan sesuai latar belakang pendidikan, pemahaman 

uraian pekerjaan, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan sangat diperlukan 

agar penerapan SAP berbasis akrual dapat diwujudkan. Selain itu, meskipun 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAP berbasis akrual telah dipermudah 
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dengan bantuan aplikasi, kesalahan masih mungkin terjadi jika proses input data 

yang dilakukan tidak benar, sehingga kemampuan sumber daya manusia tetap 

memiliki peran yang krusial dalam hal ini. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini memberikan hasil yang menggambarkan bahwa kualitas 

sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kesiapan penerapan SAP 

berbasis akrual di SKPD kabupaten Tabanan, Gianyar, Badung, Kota Denpasar, dan 

Provinsi Bali. Penelitian ini juga membuktikan Sumber daya manusia merupakan 

kunci terpenting dalam melaksanakan suatu sistem. Baik buruknya suatu sistem 

ditentukan oleh kulitas kerja yang ditunjukkan oleh sumber daya manusia tersebut. 

 Hasil statistik menunjukkan bahwa 77,4 persen kesiapan penerapan SAP 

berbasis akrual pada satuan kerja dalam lingkup pemerintah kabupaten/kota dan 

pemerintah provinsi dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusianya yang tidak 

lain adalah pegawai-pegawai yang mengabdi di satuan kerja yang bersangkutan. 

Penelitian ini hanya mengambil sampel di satuan kerja yang berada dibawah 

Kementerian Dalam Negeri dengan alasan homogenitas, diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya bisa mengambil sampel dari Kementerian-kementerian yang lain dan 

membuat sampel penelitiannya menjadi heterogenitas sehingga hasil penelitiannya 

menjadi semakin lengkap dan baik. 
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